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ABSTRAK 

PROFIL GC-MS METABOLIT SEKUNDER DARI BACILLUS CEREUS ULM˗A5 

DAN POTENSI SEBAGAI ANTIOKSIDAN (Oleh: Novisca Sonia Syafitri; 

Pembimbing: Dr. Rahmat Eko Sanjaya, M.Si dan Dr. Muddatstsir Idris, S.Si. M.S; 

2026; Halaman 63). 

Seiring dengan meningkatnya kasus penyakit degeneratif yang dipicu stres oksidatif, 

pencarian sumber antioksidan alami dari mikroorganisme menjadi semakin penting. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi Bacillus cereus ULM˗A5 

sebagai sumber alami penghasil senyawa antioksidan untuk pengembangan bahan aktif 

meredam radikal bebas. Isolasi metabolit sekunder dilakukan dengan menumbuhkan kultur 

selama 49 jam untuk mencapai fase stasioner, kemudian mengekstraksi metabolit 

menggunakan metode ekstraksi cair-cair dengan pelarut etil asetat. Senyawa yang 

terkandung dianalisis menggunakan GC-MS. Hasil GC-MS menunjukkan adanya 107 

senyawa metabolit sekunder dengan lima senyawa terpilih berdasarkan persen area dan skor 

kemiripan struktur terhadap pustaka, yaitu pirolo[1,2-a]pirazin-1,4-dion,heksahidro-3(2-

metilpropil); hentriakontan; siklo(L-prolil-L-valin); heksahidro-3-(1-metilpropil)pirolo[1,2-

a]pirazin-1,4-dion; dan tetrakosana. Aktivitas antioksidan dari ekstrak etil asetat (EtOAc) 

dievaluasi menggunakan metode DPPH pada panjang gelombang maksimum 516 nm dengan 

variasi konsentrasi 78,125–1250 ppm dan dibandingkan dengan standar asam galat. Sampel 

ekstrak EtOAc metabolit sekunder B. cereus ULM˗A5 memiliki aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 23,031 ppm, sedangkan untuk asam galat memiliki 

nilai IC50 sebesar 0,068 ppm. Hal ini juga menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

yang dimiliki oleh sampel ekstrak EtOAc metabolit sekunder dari B. cereus 

ULM˗A5 dan standar asam galat mempunyai kemampuan meredam radikal bebas 

yang sangat kuat (IC50 <50 ppm). Hasil ini menyatakan bahwa ekstrak EtOAc metabolit 

sekunder dari Bacillus cereus ULM˗A5 memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami 

dan berpeluang dikembangkan lebih lanjut dalam bidang farmasi maupun kesehatan. 

Kata kunci: Bacillus cereus ULM˗A5, metabolit sekunder, antioksidan, GC-MS, DPPH. 
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ABSTRACT 

GC-MS PROFILE OF SECONDARY METABOLITES FROM BACILLUS 

CEREUS ULM˗A5 AND ITS POTENTIAL AS AN ANTIOXIDANT (By: Novisca 

Sonia Syafitri; Supervisor: Dr. Rahmat Eko Sanjaya, M.Si. dan Dr. Muddatstsir Idris, 

S.Si. M.S; 2026; 63 Pages). 

Along with the increasing cases of degenerative diseases triggered by oxidative stress, 

the search for natural antioxidants from microorganisms has become increasingly 

important. Therefore, this study aims to identify the potential of Bacillus cereus 

ULM˗A5 as a natural source of antioxidant compounds for the development of active 

ingredients against free radicals. Secondary metabolite isolation was carried out by 

culturing for 49 hours to reach the stationary phase, followed by extraction using 

liquid-liquid extraction with ethyl acetate solvent. The contained compounds were 

analyzed using GC-MS. GC-MS results showed 107 secondary metabolite 

compounds, with five selected compounds based on percentage area and structural 

similarity scores against the library, namely pyrrolo[1,2-a]pyrazine-1,4-dione, 

hexahydro-3-(2-methylpropyl); hentriacontane; cyclo(L-prolyl-L-valine); hexahydro-

3-(1-methylpropyl)pyrrolo[1,2-a]pyrazine-1,4-dione; and tetracosane. The antioxidant 

activity of the ethyl acetate (EtOAc) extract was evaluated using the DPPH method at 

a maximum wavelength of 516 nm with concentration variations of 78.125–1250 ppm 

and compared to the gallic acid standard. The EtOAc extract sample of secondary 

metabolites from B. cereus ULM˗A5 exhibited antioxidant activity with an IC50 value 

of 23.031 ppm, while gallic acid had an IC50 value of 0.068 ppm. This also indicates 

that the antioxidant activity of the EtOAc extract sample of secondary metabolites 

from B. cereus ULM˗A5 and the gallic acid standard possesses very strong free 

radical scavenging ability (IC50 <50 ppm). These results indicate that the EtOAc 

extract of secondary metabolites from Bacillus cereus ULM˗A5 has potential as a 

natural antioxidant source and has the opportunity for further development in the 

pharmaceutical and health fields. 

Keywords: Bacillus cereus ULM˗A5, secondary metabolites, antioxidant, GC-MS, DPPH.  
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